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KATA PENGANTAR

Pendidikan Agama Islam merupakan bagian
integral dalam Sistem Pendidikan Nasional yang
berfungsi mengembangkan potensi peserta didik
sesuai dengan nilai-nilai agama Islam bukan sekedar
mengajarkan prinsip-prinsip agama Islam, hukum-
hukumnya, dan keyakinan-keyakinannya melalui
jalur formal dan non formal untuk mencetak manusia
berakhlak mulia, berilmu, dan berkontribusi pada
Pembangunan bangsa, dengan integrasi nilai agama
Islam ke dalam segenap aspek pendidikan.

Alhamdulillah bersyukur kepada Allah para
penulis telah menyelesaikan penulisan buku ini yang
merupakan buku ajar untuk melengkapi sarana dalam
Upaya memberikan informasi tentang Pendidikan
Agama Islam pada Perguruan Tinggi dan khalayak
umum.

Kehadiran buku ini diharapkan dapat digunakan
untuk membantu mahasiswa dalam mengikuti dan
memahami mata kuliah Pendidikan Agama Islam.
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Paling kurang sebagai rujukan awal sebelum melihat
dan mentelaah literatur-literatur asli lainnya.

Medan, 01 Januari 2026

Dr. Muhammad Taufiq Hebben, M.A

(Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Arab
UIN Sumatera Utara)
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KATA PENGANTAR EDITOR

Alhamdulillahirabbil’alamin Puji syukur ke
hadirat Allah SWT, karena atas rahmat dan karunia-
Nya buku “Pendidikan Agama Islam di Perguruan
Tinggi” ini dapat hadir di tengah para pembaca. Buku
ini disusun sebagai upaya untuk memperkaya
literatur keilmuan dan memberikan perspektif baru
mengenai peran strategis Pendidikan Agama Islam
(PAI) dalam membentuk karakter, pola pikir, serta
integritas mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi.

Sebagai editor, saya melihat bahwa PAI tidak
lagi sekadar mata kuliah wajib yang bersifat
normatif, tetapi sudah berkembang menjadi ruang
akademik yang dinamis. Di dalamnya terjadi proses
dialog antara nilai-nilai keagamaan, tantangan
zaman, serta kebutuhan mahasiswa untuk memahami
Islam secara komprehensif dan kontekstual. Oleh
karena itu, buku ini disusun dengan pendekatan yang
berimbang, menggabungkan teori, praktik, dan
refleksi  kritis sesuai dengan perkembangan
pendidikan modern.

Buku ini merupakan sebuah karya yang sangat
sederhana, Harapan saya, buku ini dapat menjadi
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rujukan yang bermanfaat bagi dosen, mahasiswa,
peneliti, dan para pemerhati pendidikan Islam.
Semoga  kehadirannya ~mampu  memberikan
kontribusi signifikan dalam memperkuat
implementasi Pendidikan Agama Islam di perguruan
tinggi, sekaligus menjadi inspirasi  untuk
meningkatkan kualitas pendidikan yang moderat,
inklusif, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat
masa kini.

Akhirnya, saya menyampaikan apresiasi kepada
seluruh penulis, reviewer, dan pihak yang terlibat
dalam proses penyusunan buku ini. Semoga Allah
SWT membalas segala kebaikan dan usaha yang
telah diberikan. Selamat membaca, semoga buku ini
membawa manfaat dan pencerahan.

Editor

Dr. Toni Nasution, M.Pd
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BAB 1
PENGANTAR PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM

A. Latar Belakang Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan
proses terencana untuk menanamkan nilai, ajaran,
dan prinsip Islam kepada peserta didik secara
menyeluruh. PAI menjadi aspek fundamental dalam
pendidikan karena bertujuan membentuk manusia
yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia.
Dalam perspektif Islam, pendidikan tidak hanya
mencakup penguasaan pengetahuan kognitif, tetapi
juga pembinaan spiritual, emosional, dan moral
(Departemen Agama RI, 2010).

Aqidah, ibadah, dan akhlak menjadi unsur utama
yang dibina dalam PAI. Ketiganya menjadi dasar
pengembangan karakter muslim yang paripurna.
Perkembangan zaman yang pesat menimbulkan
tantangan moral, sosial, dan budaya, sehingga peran
pendidikan agama menjadi semakin vital dalam
menjaga kemurnian nilai keislaman (Nizar, 2011).

Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi

Al-Qur’an menjadi landasan utama PAI. Dalam
QS. Al-Alaq ayat 1-5, Allah memerintahkan manusia
untuk membaca sebagai dasar pencarian ilmu. Hal ini
menunjukkan ~ bahwa  Islam  menempatkan
pendidikan sebagai fondasi kehidupan umat manusia.
Hadis Nabi SAW yang masyhur menyatakan bahwa
beliau diutus untuk menyempurnakan akhlak (HR.
Ahmad), menguatkan bahwa pendidikan harus
menjadi sarana pembentukan karakter (Ramayulis,
2012).

Sejarah pendidikan Islam mencatat bahwa
kejayaan peradaban Islam lahir dari kuatnya
perhatian umat terhadap pendidikan. Pada masa
Dinasti Abbasiyah, berdirinya Baitul Hikmah
menjadi bukti nyata kemajuan ilmu pengetahuan
berbasis nilai-nilai Islam (Nasution, 1985). Hal ini
memberikan pelajaran bahwa pendidikan menjadi
penopang utama peradaban.

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki
landasan teologis, filosofis, dan historis yang sangat
kuat dalam tradisi keilmuan Islam. Perintah pertama
yang Allah turunkan kepada Nabi Muhammad SAW
adalah igra’ (bacalah), sebagaimana terdapat dalam
QS. Al-‘Alaq (96): 1. Pada ayat ini menunjukkan
bahwa pendidikan merupakan fondasi utama dalam
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membangun peradaban Islam (Departemen Agama
RI, 2010).

Secara filosofis, pendidikan agama memiliki
tujuan untuk membentuk manusia menjadi pribadi
yang berakhlak mulia, berilmu, dan bertakwa. Al-
Ghazali (2011) menegaskan bahwa pendidikan
bukan hanya transmisi ilmu, tetapi juga proses
penyucian jiwa (tazkiyatun nafs) yang menuntun
manusia kepada kedekatan dengan Allah SWT.
Pandangan ini juga diperkuat oleh hadis Rasulullah
SAW yang menyatakan bahwa mencari ilmu
merupakan kewajiban setiap muslim (Ibn Majah,
2007).

Dalam konteks sosial modern, PAI diperlukan
sebagai respons terhadap tantangan global seperti
degradasi moral, krisis karakter, dan meningkatnya
arus sekularisasi yang memisahkan nilai agama dari
kehidupan masyarakat (Nasr, 2007). Pendidikan
agama berperan untuk memperkuat karakter,
menciptakan integritas, dan memberikan pondasi
moral di tengah berbagai pengaruh budaya global.

Pendidikan Agama Islam juga memiliki akar
sosiologis yang kuat. Keluarga, sekolah, masyarakat,
dan negara memiliki peran strategis dalam
menanamkan nilai-nilai agama. Dalam konteks
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Indonesia, Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional (UU No. 20 Tahun 2003) menegaskan
bahwa tujuan pendidikan nasional adalah
membentuk peserta didik yang beriman, bertakwa,
dan berakhlak mulia. Hal ini menjadikan PAI sebagai
bagian vital dari sistem pendidikan nasional (Azra,
2012).

Secara epistemologis, gagasan Islamisasi ilmu
pengetahuan yang dicetuskan Syed Muhammad
Naquib al-Attas (1989) menekankan pentingnya
menempatkan agama sebagai dasar etik dan moral
setiap pengembangan ilmu. Menurutnya, Kkrisis
modernitas muncul ketika ilmu dipisahkan dari nilai
ilahiah,  sehingga  PAI  berfungsi  untuk
mengintegrasikan wahyu dan akal sebagai satu
kesatuan yang harmonis.

Selain itu, PAI bertujuan untuk membentuk
insan kamil, yaitu manusia sempurna menurut
perspektif Islam yang memiliki keseimbangan antara
akidah, syariah, dan akhlak. Konsep insan kamil
menjadi arah utama pendidikan Islam untuk
membangun manusia yang utuh baik secara
intelektual, emosional, maupun spiritual.

Dengan demikian, latar belakang Pendidikan
Agama Islam tidak hanya berlandaskan ajaran
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agama, tetapi juga kebutuhan sosial, moral, budaya,
dan ilmiah untuk menciptakan generasi yang
berkarakter, = berpengetahuan, dan  mampu
menghadapi tantangan zaman dengan nilai-nilai
keislaman yang kuat.

B. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI)
merupakan aspek fundamental dalam proses
pembentukan manusia beriman, berilmu, dan
berakhlak mulia. PAI dirancang untuk membentuk
peserta didik agar memahami, menghayati, dan
mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan
pribadi maupun sosial. Tujuan ini sejalan dengan
firman Allah SWT dalam QS. Al-Baqarah (2): 129
yang menggambarkan misi kenabian: mengajarkan
Al-Kitab, hikmah, dan menyucikan jiwa. Ayat ini
menjadi landasan utama tujuan pendidikan yang
bertumpu pada tiga aspek: kognitif, afektif, dan
psikomotorik (Departemen Agama RI, 2010).

Secara  teologis, tujuan PAI Dbertujuan
membentuk manusia yang bertakwa, sebagaimana
disebutkan dalam QS. Adz-Dzariyat (51): 56, bahwa
Allah tidak menciptakan jin dan manusia kecuali
untuk beribadah kepada-Nya. Pendidikan agama
dengan demikian diarahkan untuk menuntun peserta

Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi

didik memahami tujuan penciptaan serta
mengarahkan seluruh aktivitas hidup sebagai bentuk
penghambaan kepada Allah (Al-Ghazali, 2011).

Hadis Rasulullah SAW juga menjadi landasan
penting dalam perumusan tujuan PAIL Dalam hadis
riwayat Muslim (2006), Nabi SAW bersabda bahwa
seorang mukmin yang paling sempurna imannya
adalah yang paling baik akhlaknya. Hal ini
menegaskan bahwa pendidikan agama bertujuan
mengembangkan  kepribadian  peserta  didik,
khususnya dalam aspek moral dan etika.

Secara filosofis, tujuan PAI adalah mencetak
insan kamil manusia paripurna yang memiliki
keseimbangan antara akal, hati, dan tindakan.
Menurut Syed Muhammad Naquib al-Attas (1989),
pendidikan Islam adalah proses penanaman adab,
yaitu menempatkan sesuatu pada tempatnya yang
benar. Dengan demikian, PAI tidak hanya
mengajarkan ilmu, tetapi juga menginternalisasikan
nilai-nilai kebenaran, keadilan, dan kebijaksanaan
pada diri peserta didik.

Dalam konteks pendidikan nasional, Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun
2003 menegaskan bahwa tujuan pendidikan adalah
membentuk peserta didik yang beriman, bertakwa,
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dan berakhlak mulia. Hal ini memperjelas bahwa PAI
berfungsi  sebagai  komponen inti  dalam
pengembangan karakter bangsa. PAI tidak hanya
membangun kecerdasan intelektual, tetapi juga
kecerdasan spiritual dan sosial (Azra, 2012).

Dari  perspektif  sosial, PAI  bertujuan
menyiapkan peserta didik agar mampu hidup
harmonis di tengah masyarakat plural. Dengan
pemahaman yang benar tentang ajaran Islam, peserta
didik diharapkan mampu menerapkan nilai toleransi,
keadilan, dan etika sosial, sesuai dengan ajaran Al-
Qur'an dalam QS. Al-Hujurat (49): 13 yang
menjelaskan bahwa manusia diciptakan berbangsa
dan bersuku untuk saling mengenal dan menghargai
(Nasr, 2007).

Tujuan PAI juga mencakup penguatan
kompetensi spiritual peserta didik. Pengalaman
spiritual melalui ibadah, zikir, dan pembiasaan
akhlak  merupakan aspek  penting dalam
pembentukan karakter. Spiritualitas yang kuat akan
melahirkan kesadaran moral dan kesediaan untuk
berperilaku sesuai nilai-nilai Islam dalam kehidupan
sehari-hari.

Dengan demikian, tujuan Pendidikan Agama
Islam mencakup dimensi teologis, moral, intelektual,

Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi

sosial, dan spiritual. PAI diarahkan untuk
membentuk manusia yang tidak hanya cerdas secara
akademik, tetapi juga memiliki integritas, moralitas,
dan komitmen terhadap nilai-nilai Islam. Tujuan-
tujuan ini menjadikan PAI sebagai pilar utama dalam
pembentukan generasi berkarakter dan
berperadaban.

C. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam (PAI)
mencakup keseluruhan aspek ajaran Islam yang
diperlukan untuk membentuk manusia muslim yang
paripurna. Ruang lingkup ini meliputi akidah,
ibadah, akhlak, dan muamalah yang menjadi dasar
utama ajaran Islam. Dalam QS. Al-Baqarah (2): 208,
Allah SWT memerintahkan umat Islam untuk masuk
ke dalam Islam secara menyeluruh (kaffah), yang
menunjukkan bahwa pendidikan agama harus
mencakup berbagai dimensi kehidupan (Departemen
Agama RI, 2010).

Pertama, ruang lingkup akidah meliputi ajaran
tentang keimanan kepada Allah, malaikat, kitab-
kitab, rasul, hari akhir, dan takdir. Akidah menjadi
fondasi yang menuntun pola pikir dan keyakinan
seorang muslim. Menurut Al-Ghazali (2011), akidah
merupakan inti dari pendidikan Islam karena menjadi
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pondasi bagi amal dan akhlak. Hadis Jibril yang
terkenal juga menguraikan enam rukun iman sebagai
landasan akidah (Muslim, 2006).

Kedua, ibadah menjadi ruang lingkup penting
dalam PAI. Ibadah tidak hanya berkaitan dengan
pelaksanaan ritual seperti salat, puasa, zakat, dan
haji, tetapi juga mencakup ibadah sosial. QS. Adz-
Dzariyat (51): 56 menegaskan bahwa tujuan
penciptaan manusia adalah untuk beribadah kepada
Allah. Oleh karena itu, PAI mengajarkan tata cara
ibadah yang benar serta makna spiritualnya, sehingga
peserta didik dapat mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari (Nasr, 2007).

Ketiga, akhlak merupakan ruang lingkup utama
dalam pembentukan karakter. Akhlak meliputi adab
terhadap Allah, Rasul, diri sendiri, keluarga,
masyarakat, dan lingkungan. Nabi Muhammad SAW
bersabda bahwa beliau diutus untuk
menyempurnakan akhlak yang mulia (HR. Malik,
2004). Pendidikan akhlak tidak hanya menekankan
teori, tetapi pembiasaan, keteladanan, dan
pembentukan kepribadian.

Keempat, ruang lingkup muamalah mencakup
hubungan sosial, ekonomi, politik, pendidikan, dan
budaya dalam  kehidupan manusia. Islam
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memberikan panduan etika dalam bertransaksi,
bekerja, bermasyarakat, dan menjalankan tanggung
jawab sosial. QS. Al-Hujurat (49): 13 menegaskan
pentingnya hidup dalam keberagaman dan menjalin
hubungan sosial yang baik berdasarkan nilai
ketakwaan (Azra, 2012).

Selain aspek normatif, ruang lingkup PAI juga
mencakup  pengembangan aspek intelektual,
emosional, dan spiritual peserta didik. PAI berfungsi
membentuk insan yang seimbang dan beradab
sebagaimana dikonsepkan oleh Syed Muhammad
Naquib al-Attas (1989), yang menyatakan bahwa
pendidikan Islam adalah proses penanaman adab dan
harmonisasi antara ilmu, iman, dan amal.

Dengan demikian, ruang lingkup PAI bersifat
holistik dan meliputi seluruh aspek kehidupan yang
bertujuan membentuk pribadi muslim yang beriman,
berilmu, dan berakhlak mulia. Pendidikan ini
memadukan ajaran teologis, ritual, moral, dan sosial
dalam satu kesatuan yang utuh dan aplikatif dalam
kehidupan modern.

Ruang lingkup PAI mencakup ajaran Islam yang
bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis. Ruang lingkup
ini meliputi: aqidah, ibadah/fiqih, akhlak, Al-Qur’an
Hadis, serta Sejarah Kebudayaan Islam (SKI).
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Agqidah

Agqgidah berkaitan dengan keyakinan kepada
Allah SWT dan Rukun Iman. Aqgidah menjadi
fondasi utama karena mempengaruhi seluruh
aspek kehidupan seorang muslim. QS. Al-
Bagarah ayat 285 menegaskan pentingnya
keimanan kepada Allah, malaikat, kitab-kitab,
dan rasul (Abdullah, 2002).

Ibadah/Figih

Figih membahas tata cara beribadah seperti
salat, puasa, zakat, dan haji. Selain itu, figih juga
mengatur hubungan sosial melalui muamalah.
PAI membimbing peserta didik agar mampu
mengamalkan ibadah secara benar (Zuhaili,
2007).

Akhlak

Akhlak menjadi tujuan praktis pendidikan Islam.
QS. Al-Qalam ayat 4 menyatakan bahwa Nabi
Muhammad SAW memiliki akhlak agung.
Pendidikan akhlak menekankan pembiasaan
sikap terpuji seperti jujur, amanah, sabar, dan
adil (Ibn Miskawayh, 2009).
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4. Al-Qur’an dan Hadis

Pembelajaran Al-Qur’an mencakup kemampuan
membaca, memahami, dan menghayati makna
ayat. Hadis melengkapi penjelasan syariat.
Peserta didik diarahkan untuk menjadikan
keduanya sebagai pedoman hidup (Quraish
Shihab, 2002).

5. Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)

SKI memuat kisah-kisah teladan para nabi,
sahabat, dan tokoh-tokoh Islam. Sejarah
membantu peserta didik memahami identitas
Islam dan mengambil pelajaran dari perjalanan
peradaban Islam (Nasution, 1985).

Ruang lingkup PAI yang komprehensif ini
memastikan bahwa pendidikan agama mampu
membentuk pribadi muslim yang berpengetahuan
luas, berakhlak mulia, dan siap menghadapi
tantangan zaman.
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